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Pasar modal adalah salah satu alternatif yang dapat mempengaruhi 
perusahaan untuk mempengaruhi kebutuhan dananya. Pasar modal mempunyai 
peranan penting bagi pembangunan ekonomi sebagai salah satu sumber 
pembayaran eksternal bagi dunia usaha. Investasi dilakukan dengan tujuan 
memperoleh keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Untuk mengatasi tujuan 
tersebut perusahaan harus meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana dan seberapa besar  pengaruh ROA, ROE, dan EPS 
terhadap harga saham pada perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI. Variabel 
yang diteliti meliputi ROA, ROE, dan EPS sebagai variabel bebas dan harga 
saham sebagai variabel terikat. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan asuransi yang 
terdaftar di BEI, sedangkan sampelnya adalah 9 perusahaan asuransi yang 
terdaftar di BEI. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil analisi menggunakan uji f, nilai 
signifikansi ROA, ROE, dan EPS terhadap harga saham adalah 0,000 yang berarti 
secara simultan secara simultan ROA, ROE, dan EPS berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI. Kemudian hasil 
analisis uji t, hasil signifikansi dari ROA yaitu 0,327 dan ROE yaitu 0,634 yang 
berarti kedua variabel tersebut secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI. Sedangkan signifikansi dari 
hasil EPS yaitu 0,000 yang berarti EPS secara parsial bepengaruh signifikan 
terhadap harga saham perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI. 
 










The capital market is one of the alternatives that can affect the company to 
influence its funding needs. Capital markets have an important role for economic 
development as one source of external payments for the business world. 
Investments made with the aim of obtaining profits as expected. To overcome 
these goals the company must increase the value of the company. This study aims 
to determine how and how much influence ROA, ROE, and EPS on stock prices at 
insurance companies listed on the Stock Exchange. The variables studied include 
ROA, ROE, and EPS as independent variable and stock price as dependent 
variable. This research includes quantitative descriptive research. The population 
in this study is the insurance companies listed on the BEI, while the sample is 9 
insurance companies listed on the Stock Exchange. Data analysis technique used 
in this research is multiple linear regression analysis. Based on the results of 
analysis using the f test, the value of ROA, ROE, and EPS significance to stock 
prices is 0,000 which means simultaneously simultaneously ROA, ROE, and EPS 
have a significant effect on stock prices of insurance companies listed on the 
Stock Exchange. Then the results of t test analysis, the results of significance of 
ROA is 0.327 and ROE is 0.634 which means the two variables are partially no 
significant effect on insurance companies listed on the Stock Exchange. While the 
significance of the EPS result is 0.000, which means EPS partially significant 
effect on stock prices of insurance companies listed on the Stock Exchange.  
 





Pasar Modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara 
karena pasar modal menjalankan dua fungsi, yaitu pertama sebagai sarana bagi 
pendanaan usaha atau sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana 
dari masyarakat pemodal (investor). Dana yang diperoleh dari pasar modal dapat 
digunakan untuk pengembangan usaha, ekspansi, penambahan modal kerja dan 
lain-lain, kedua pasar modal menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi 
pada instrument keuangan seperti saham, obligasi, reksa dana, dan lain-lain. 
Dengan demikian, masyarakat dapat menempatkan dana yang dimilikinya sesuai 
dengan karakteristik  keuntungan  dan  risiko  masing-masing instrument . 
Berikut ini disajikan perkembangan harga saham dari 9 perusahaan 





Tabel 1.1 Perkembangan Harga Saham 9 Perusahaan Asuransi yang 
Terdaftar di BEI Tahun 2013-2016 (dalam satuan rupiah) 
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 
Asuransi Bina Dana Arta Tbk 4.250 6.250 7.975 6.900 
Asuransi Harta Aman Pratama Tbk 152 216 220 195 
Asuransi Multi Artha Guna Tbk 198 233 380 450 
Asuransi Bintang Tbk 243 475 220 380 
Asuransi Dayin Mitra Tbk 660 1.150 1.145 985 
Asuransi Jaya Tania Tbk 200 147 157 186 
Asuransi Ramayana Tbk 960 1.285 2.300 2.690 
Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 2.600 2.950 6.200 4.250 
Pannivest Tbk 670 745 545 605 






Gambar 1.1 Grafik Perkembangan Harga Saham 9 Perusahaan Asuransi 
yang Terdaftar di BEI Tahun 2013-2016 (dalam satuan rupiah) 
 
 























Dari tabel 1.1 dan gambar 1.1 dapat diketahui bahwa telah terjadi perubahan 
harga saham secara fluktuatif dari tahun 2013-2016 pada perusahaan-perusahaan 
tersebut. Harga saham  perusahaan asuransi Dayin Mitra mengalami kenaikan 
dari tahun 2013 hingga tahun 2015 dan terjadi penurunan di tahun 2016. 
Sedangkan harga saham perusahaan lainnya mengalami fluktuasi yang 
dipengaruhi oleh banyak faktor yang sangat berpengaruh terhadap pemegang 
saham perusahaan, sehingga perlu diketahui atau diteliti lebih lanjut faktor-faktor 
yang menjadi penyebabnya.  
 
Penelitian sebelumnya mengenai ROA, ROE, NPM, EPS, dan DER 
Terhadap Tingkat Harga Saham (Pada Perusahaan Food And Baverages di BEI 
Tahun 2008-2010) pernah dilakukan oleh Dwi Murtiningsih (2013) menyatakan 
bahwa variabel DER berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan, sedangkan 
variabel NPM, EPS, ROA, ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
harga  saham.  
Sedangkan penelitian mengenai Pengaruh ROA, ROE, NPM dan EPS 
Terhadap Harga Saham Perusahaan Pada Sektor Industri Barang Konsumsi di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2008 – 2010 yang diteliti oleh Rizkiansyah (2013) 
juga mnyatakan hal yang sama yaitu Variabel ROA, ROE, NPM, dan EPS 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 
Penelitian mengenai Pengaruh PER, EPS, ROA, dan DER terhadap Harga 
Saham Perusahaan SUB-Sektor Industri Textile yang Go Public di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2009-2011 yang diteliti oleh Ema Novasari (2013) menyatakan 
hal yang berbeda dan bertolak belakang dari penelitian yang dilakukan oleh Dwi 
Mutriningsih dan Rizkiansyah, yaitu variabel PER dan EPS tidak mempengaruhi 
harga saham pada penelitian ini, sedangkan ROA dan DER mempengaruhi harga 
saham pada perusahaan textile yang terdaftar di BEI tahun 2009-2011. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi dan research gap penelitian terdahulu, 
maka peneliti juga ingin mengetahui apakah simpulan hasil penelitian tersebut 
juga berlaku untuk ROA, ROE, dan EPS terhadap Harga Saham Perusahaan 
Asuransi yang Terdaftar di BEI. 
 
 
2. Landasan Teori 
 
Menurut Herry (2012, h.120) ROA ini mengevaluasi efektivitas dan 
efesiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. 
Semakin besar ROA, berarti semakin efisien penggunaaan perusahaan atau 
dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang 
lebih besar, dan sebaliknya. 
 
Menurut Brigham dan Houston (2013, h.146) semakin besar ROA berarti 
efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah 
aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar. dan sebaliknya. 
 
Menurut Mamduh Hanafi (2012, h.79), Return on equity merupakan 




pembayaran dividen semakin meningkat dan akan terjadi kecenderungan 
naiknya harga saham. 
 
Menurut Herry (2012, h.196) ROE adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari pengelolaan modal yang 
diinvestasikan oleh pemilik perusahaan. ROE diukur dengan perbandingan 
antara laba bersih dengan total modal. Angka ROE yang semakin tinggi 
memberikan indikasi bagi para pemegang saham bahwa tingkat pengembalian 
investasi makin tinggi.  
Menurut Husnan (2015,h.300), Earning per share merupakan rasio yang 
mengukur berapa laba bersih yang dihasilkan perusahaan untuk tiap lembar 
saham yang beredar. Earning per share adalah keuntungan laba bersih 
perusahaan dibagi dengan seluruh saham perusahaan. 
Menurut Herry (2012, h.197) mengemukakan “semakin tinggi nilai EPS 
tentu saja menyebabkan semakin besar laba sehingga mengakibatkan harga 
pasar saham  naik karena permintaan penawaran meningkat” 
Menurut Kurnia Fitri (2014) harga saham merupakan harga penutupan 
pasar saham selama periode pengamatan untuk tiap-tiap jenis saham yang 
dijadikan sampel dan pergerakannya senantiasa diamati oleh para investor.  
 












 Sumber : Penulis, 2018 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Gambar 2.1 kerangka pemikiran pada penelitian ini menjelaskan adanya 
hubungan variabel Independen ( ROA, ROE, dan EPS ) terhadap variabel 









Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh ROA terhadap Harga Saham 
Menurut Herry (2012, h.196) semakin tinggi ROA maka semakin baik 
produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan bersih. Hal ini 
selanjutnya akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor. 
Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut makin 
diminati investor, karena tingkat pengembalian akan semakin besar. Hal ini 
juga akan berdampak bahwa harga saham dari perusahaan tersebut di Pasar 
Modal juga akan semakin meningkat sehingga ROA akan berpengaruh 
terhadap harga saham perusahaan. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh  
Ina Rinati (2012) dengan judul Pengaruh Net Profit Margin, Return On 
Assets Dan Return On Equity Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 
yang tercantum dalam Indeks LQ45 menyatakan variabel ROA 
berpengaruh dan signnifikan terhadap harga saham. 
 H1 : ROA berpengaruh terhadap Harga Saham  
 
2. Pengaruh ROE terhadap Harga Saham 
Menurut Herry (2012, h.196) ROE adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari pengelolaan modal yang 
diinvestasikan oleh pemilik perusahaan. ROE diukur dengan perbandingan 
antara laba bersih dengan total modal. Angka ROE yang semakin tinggi 
memberikan indikasi bagi para pemegang saham bahwa tingkat 
pengembalian investasi makin tinggi. Berdasarkan penelitian dari Dwi 
Murtiningsih (2013) dengan judul Pengaruh ROA, ROE, NPM, EPS, dan 
DER Terhadap Tingkat Harga Saham (Pada Perusahaan Food And 
Beverages di BEI Tahun 2008-2010)  menyatakan bahwa ROE 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 
H2 : ROE Berpengaruh terhadap Harga Saham  
 
3. Pengaruh EPS terhadap Harga Saham 
Menurut Herry (2012, h.197) mengemukakan “semakin tinggi nilai EPS 
tentu saja menyebabkan semakin besar laba sehingga mengakibatkan harga 
pasar saham  naik karena permintaan penawaran meningkat”. Dalam 
penelitian Rizkiansyah (2013) dengan judul Analisis Pengaruh ROA, ROE, 
NPM, dan EPS Terhadap Harga Saham Perusahaan Pada Sektor Industri 
Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia Periode 2008-2010 menyatakan 
bahwa variabel EPS berpengaruh positif dan signifikan. 
H3 : EPS Berpengaruh terhadap Harga Saham  
 
4. ROA, ROE, EPS berpengaruh terhadap Harga Saham 
Berdasarkan penelitian sebelumnya Rizkiansyah (2013) yang berjudul 
Analisis Pengaruh ROA, ROE, NPM dan EPS Terhadap Harga Saham 
Perusahaan Pada Sektor Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2008-2010 terdapat pengaruh ROA, ROE, dan EPS 
terhadap Harga Saham. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 





4. Metodologi Penelitian 
Pendekatan penelitian yang akan penulis lakukan adalah Kuantitatif. Metode 
ini juga sering disebut metode discovery, karena dengan menggunakan metode ini 
dapat ditemukan sehingga peneliti melakukan penelitian ini berdasarkan dengan 
pendekatan kuantitatif sesuai dengan permasalahan dan uraian pada latar 
belakang. 
Objek penelitisn yang diteliti disini adalah variabel ROA, ROE, dan EPS. 
Dengan variabel independen yaitu ROA, ROE, dan EPS serta variabel dependen 
yaitu harga saham. Sedangkan subjek dalam penelitian ini yaitu Perusahaan 
Asuransi  di Indonesia yang terdaftar di BEI. 
 
Populasi dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah 14 
Perusahaan Asuransi di  Indonesia yang terdaftar di BEI. Sampel yang digunakan 
adalah 9 Perusahaan Asuransi  di Indonesia yang terdaftar di BEI, dengan 
mengunakan metode purposive sampling. Jenis data yang digunakan berupa data 
sekunder karena data yang digunakan merupakan data historis perusahaan yaitu 
berupa laporan keuangan Perusahaan Asuransi di Indonesia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016. Pada penelitian ini teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah metode dokumentasi dan perhitungan-perhitungan 
terkait dengan Perusahaan Asuransi di Indonesia. Pengolahan data dengan 
persamaan regresi berganda, uji asumsi klasik sertauji t dan uji F. 
 
5. Hasil dan Pembahasan 
 Hasil pengolahan data yang sudah dilakukan terhadap variabel-variabel 
terkaitdapat dilihat berdasarkan tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Uji Normalitas 
 





Test Statistic .92 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah 
 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, menunjukkan bahwa nilai asymp sig.(2 












Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa dari ketiga variabel  nilai sig. > 0,05, jadi dapat dinyatakan 
bahwa dalam model regresi ini tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
 





Test Valuea -.08836 
Total Cases 36 
Asymp. Sig. (2-tailed) .866 
Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah 
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
asymp.sig  adalah .866 , yaitu lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi . 
 




1 (Constant)   
ln_ROA .188 5.321 
ln_ROE .173 5.783 
ln_EPS .821 1.218 




1 (Constant) .000 






Berdasarkan tabel 4.4 di atas Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai 
VIF dan tolerance untuk variabel ROA sebesar 3.003 dan 0,333, variabel ROE 
sebesar 3.989 dan 0,251, dan untuk variabel EPS sebesar 1.841 dan 0,543. Ketiga 
nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1, yang berarti bahwa model regresi tidak 
mengandung multikolinearitas. 
 
Tabel 4.5 Uji Linearitas 
Model Summary 
Model R Square 
1 .064 
Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah 
 
Dari tabel diatas dilihat bahwa nilai R square adalah 0,064.  Chi square 
hitung adalah sebesar 2.304 dan chi square tabel adalah sebesar 46,194260. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai chi square hitung < chi square tabel maka 
penelitian ini dinyatakan linear. 
 







Sumber: SPSS Versi 23 Data Diolah 
 
Ln_H_SAHAM = (-.036 Ln_ROA)+ (-.054 Ln_ROE ) + .775 Ln_EPS  
Dari Persamaan diatas, dapat dsimpulkan bahwa : 
1. Koefisien variabel Ln_ROA 
Nilai koefisien ROA pada table 4.1 sebesar -.036 yang artinya ada hubungan 
tidak searah antar dua variabel karena bertanda negatif, Setiap kenaikan ROA 
sebesar 1% akan menurunkan harga saham sebesar  -.036%. Sebaliknya setiap 











2. Koefisien variabel Ln_ROE 
Nilai koefisien ROE pada table 4.1 sebesar -.054 yang artinya ada hubungan 
tidak searah antar dua variabel karena bertanda negatif, Setiap kenaikan ROE 
sebesar 1% akan menurunkan harga saham sebesar  -.054%. Sebaliknya setiap 
penurunan investasi sebesar 1% akan menaikkan harga saham sebesar 0.054%. 
 
 
3. Koefisien variabel Ln_EPS 
Nilai koefisien EPS pada table 4.1 sebesar 0.775 yang artinya ada hubungan 
searah antar dua variabel karena bertanda positif, Setiap kenaikan EPS sebesar 
1% akan menaikkan harga saham sebesar  0.775%. Sebaliknya setiap 
penurunan investasi sebesar 1% akan menurunkan harga saham sebesar 
0.775%. 
 
Tabel 4.7 Uji t 
Model t Sig. 
1 (Constant) 4.635 .000 
LN_ROA -.172 .865 
LN_ROE -.220 .827 
LN_EPS 4.671 .000 
 Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah  
Dari hasil Uji t pada tabel di atas menunjukkan bahwa: 
1. Variabel ROA tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
harga saham perusahaan, dilihat dari  thitung > ttabel yaitu -.172 < 
1,69389  dengan nilai signifikan 0,865 > 0,05. 
2. Variabel ROE tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
harga saham perusahaan, dilihat dari  thitung > ttabel yaitu -.220 < 
1,69389 dengan nilai signifikan 0,827 > 0,05. 
3. Variabel EPS berpengaruh positif dan signifkan terhadap harga 
saham perusahaan,dilihat dari thitung <  ttabel  yaitu 4,671 > 1,6938  





Tabel 4.8 Uji F 
ANOVAa 
Model F Sig. 
1 Regression 11.640 .000b 
Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah  
Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas Jika dilihat dari Ftabel dan 
Fhitung adalah nilai Fhitung pada tabel 11.640 dan Ftabelnya 2,90. Dilihat 
nilai Fhitung dan Ftabel variabel ROA, ROE, dan EPS berpengaruh secara 
simultan, dimana Fhitung dengan nilai 11,640 lebih besar dari Ftabel 
dengan nilai 2,87 dan nilai signifikan 0,000 yang berarti nilai 
signifikan pada tabel < 0,05 yang menunjukkan variabel ROA, ROE, 
dan EPS secara simultan mempengaruhi harga saham perusahaan. 
 
Tabel 4.9 Uji Koefisien Determinasi 
Model Adjusted R Square 
1 .477 
 Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah  
Dari tampilan output SPSS model summary besarnya Adjusted R 
Square adalah 0,477, hal ini berarti 47,7% variasi harga saham 
perusahaan dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel 
independen ROA, ROE, dan EPS. Sedangkan sisanya (100% - 47,7%) 
sebesar 52,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 
 
6. Kesimpulan dan Saran 
Dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel independen (ROA, 
ROE, dan EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 
asuransi yang terdaftar di BEI dengan nilai signifikansi hasil uji F diperoleh F 
hitung = 11.640 dengan nilai sig = 0,000 < 0,05, yang apabila ROA, ROE, dan 
EPS mengalami kenaikan maupun penurunan akan mempengaruhi naiknya atau 
turunnya harga saham perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI. Dengan 
demikian hipotesis terbukti, H4 ROA, ROE, dan EPS berpengaruh secara 
simultan terhadap harga saham perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI. 
Kemudian secara parsial variabel ROA tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap harga saham perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI, dilihat dari 
thitung yaitu -.172 <  ttabel yaitu 1,69389  dan nilai signifikan 0,865 > 0,05. Dengan 
demikian hipotesis tidak terbukti, H1 ROA tidak berpengaruh terhadap harga 
saham. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan jenis sektor perusahaan yang
12 
 
diteliti saat ini dengan penelitian, Variabel ROE tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap harga saham perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI, 
dilihat dari dari thitung yaitu -.220 <  ttabel yaitu 1,69389 dan nilai signifikan 
0,827  > 0,05. Dengan demikian hipotesis tidak terbukti, H2 ROE berpengaruh 
terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan sebagian besar investor tidak 
tertarik untuk mendapatkan laba jangka panjang berupa dividen akan tetapi 
lebih tertarik pada laba jangka pendek yaitu capital gain sehingga dalam 
mempertimbangkan pembelian saham tidak mempertimbangkan ROE 
perusahaan tetapi mengikuti trend yang terjadi di pasar, serta terpaan krisis 
ekonomi global yang menambah sentiment negative bagi para investor akan 
prospek perusahaan mengenai efisiensi dalam menggunakan modal sendiri 
untuk menghasilkan laba, dan Variabel EPS berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI, dilihat dari 
thitung yaitu 4,671 > ttabel yaitu 1,69389 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan 
demikian hipotesis terbukti, H3 EPS berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini 
menunjukkan semakin tinggi nilai EPS tentu saja menyebabkan semakin besar 
laba sehingga mengakibatkan harga pasar saham  naik karena permintaan 
penawaran meningkat. 
 
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian yaitu; (1) Pada penelitian ini 
menggunakan sampel dari 9 perusahaan asuransi yag terdaftar di BEI, 
diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan sampel yang lebih 
banyak dan menggunakan pengukuran yang berbeda dalam mencari faktor yang 
memperngaruhi harga saham. (2) Dalam pencapaian tingkat profitabilitas yang 
diharapkan, perusahaan harus menjaga kemampuan perusahaan dalam 
mengalokasikan dana yang terkumpul pada berbagai pos investasi yang lebih 
menguntungkan. (3) Perusahaan di harapkan menjaga dan terus berupaya untuk 
meningkatkan profitabilitasnya dengan cara meningkatkan total asset yang 
dimiliki dan jumlah saham yang beredar, agar pertumbuhan asetnya akan terus 
meningkat. Ini bertujuan untuk kelangsungan hidup perusahaan di masa 
mendatang, serta guna meningkatkan kepercayaan kepada investor baik dalam 
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